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MOTTO 

“Dengan adanya budi pekerti, tiap manusia berdiri sebagai manusia merdeka 

(berpribadi), yang dapat memerintah atau menguasai diri sendiri. Inilah manusia 

beradab dan itulah maksud dan tujuan pendidikan dalam garis besarnya.” 

- Ki Hadjar Dewantara-
1
 

  

                                                           
1
 Andriana, Kusumawati. Konsep Pendidikan Budi Pekerti Perspektif Ki Hajar Dewantara Dan 

Relevansinya Dengan Pendidikan Akhlak Dalam Islam. Diss. STAIN Ponorogo, 2015. 
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ABSTRAK 

Helda Rismiyati Setyaningrum. “Implementasi Metode Sariswara Ki Hadjar 

Dewantara dalam Konteks Perkembangan Moral Anak Usia Dini di Kelompok B RA 

Masyithoh Patuk Gunung Kidul”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. 

 

Metode Sariswara oleh Ki Hadjar Dewantara, merupakan metode Sariswara 

metode yang menggabungkan pelajaran-pelajaran lagu, sastra dan cerita sehingga 

bergabunglah pendidikan rasa, pikiran dan budi pekerti. Tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Menjelaskan implementasi metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara dalam 

mengembangkan moral anak usia dini di kelompok B EA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul; (2) mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

penggunaan metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara untuk mengembangkan moral 

anak kelompok B RA Masyithoh Patuk Gunungkidul.  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2023 

yang bertempat di RA Masyithoh Patuk Gunungkidul. Subjek penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Guru Kelompok B, Orang tua siswa kelompok B, dan anak kelas B 

RA Masyithoh Patuk Gunungkidul. Dengan cara pengumpulan data observasi, 

wawancara terstruktur, dan metode dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan pengecekan keabsahan temuan dengan credibility dengan cara 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

Hasil penelitian menunjukan: (1) Implementasi metode Sariswara di RA 

Masyithoh Patuk Gunungkidul, metode ini diimplementasikan pada dolanan anak  

dimana dalam dolanan anak ini sudah di susun dalam RPPH dan dilaksanakan dalam 

2 minggu sekali. Dalam dolanan anak permainan yang dipermainkan adalah 

permainan Jamuran, Cublak-cublak Suweng, dan Ular naga, dari permainan-

permainan tersebut mengandung nilai moral dengan tujuan anak taat dalam aturan 

sehingga akan menjadikan anak yang berprilaku jujur, sopan, hormat, sportif serta 

anak menjaga lisan dan perbuatannya; (2) Faktor pendukung dalam implementasi 

metode Sariswara untuk meningkatkan perkembangan moral anak adalah penguasaan 

materi pendidik, kesiapan pendidik dan semangat dari perserta didik. Adapun faktor 

penghambatnya adalah emosi anak dan media pembelajaran kurang memadahi untuk 

pembelajaran. Implementasi metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara yang di terapkan 

pada dolanan anak dapat untuk memulihkan degradasi moral pada anak RA 

Masyithoh Patuk. 

 

Kata Kunci: Metode Sariswara, Ki Hadjar Dewantara, Perkembangan Moral 

Anak, Anak Usia Dini, RA Masyithoh Patuk 

 



ix 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt, Tuhan semesta alam yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat, sehat, dan iman Islam sehingga peneliti mampu 

menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Sariswara Ki Hadjar 

Dewantara dalam Konteks Perkembangan Moral Anak Usia Dini di Kelompok B RA 

Masyithoh Patuk Gunungkidul” dengan lancar. Shalawat serta sala, senantiasa 

tercurah limpahkan kepada Nabi agung kita, Nabi Muhammad saw, keluarga, 

sahabat-sahabat, tabi‟in-tabiíat hingga di akhir zaman nanti.  

Penyusuan skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan, bimbingan, doa dan 

dukungan dari banyak pihak. Maka dari itu pada kesempatan ini peneliti 

menyampaikan ucapan terimakasih kepad pihak: 

1. Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M. Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selalu 

menginspirasi Mahasiswanya. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama S. Ag., M. Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. 

3. Dr. Hibana, S. Ag., M. Pd., Selaku Dosen Pembimbing Akademik atas saran 

dan arahannya. 

4. Bapak Bahtiar Arbi, S. Pd., M. Pd., Selaku Dosen Pembimbing Skripsi saya 

yang telah sabar membantu, mengarahkan, dan meluangkan waktu serta 

memberikan motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  



x 
 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan, Universita 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

6. Ibu Mukmini, S. Pd., Selaku Kepala Sekolah RA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul yang sudah berkenan menerima saya untuk bisa melakukan 

penelitian di sekolah.  

7. Ibu Enik Muslichawati, S. Pd., dan Ibu Datik Haryani selaku Guru Kelas B RA 

Masyithoh Patuk Gunungkidul yang telah banyak membantu dalam penyusunan 

skripsi.  

8. Kepada Ibu saya, Ibu Umiyatun (Almarhum) yang selalu menginspirasi untuk 

menyelesaikan skripsi saya.  

9. Kepada Nenek saya Djumainah dan seluru Pakdhe, Budhe, Om serta Bulik 

yang selalu mendo‟akan tiada henti, menyayangi dan memberikan semangat, 

serta dukungan berupa material dalam proses menuju gelar sarjana. 

10. Kepada adik kandung saya Tegar, Anita dan Zunita yang selalu memberikan 

semangat dan motifasi dalam mengerjakan skripsi ini.  

11. Sahabat-sahabat saya Dewi Oktaviani Mukti, Dian Laila, Luthfi Noor 

Rohmawati, Lastri Restu Prastiwi, Reina Sakina, Venisa Devi Ayulina, dan 

Muslikah yang selalu memberikan bantuan dan memberikan semangat dalam 

penulisan skripsi ini. 

12. Seluruh sahabat PIAUD 2019, HMPS 2019 dan HMPS 2020 terimakasih atas 

dukungan dan pengalaman yang telah diberikan selama perkuliahan ini.  

13. Lembaga pendidikan Smail Plus School, TK PKK 93 Karangtengah, Bimbel 

Tekun Tekan, RA Masyithoh Patuk, serta pengurus inti IMN yang telah 



xi 
 

menjadi tempat berproses dalam mencari pengalaman dan dukungan dalam 

penulisan skripsi ini.  

Yogyakarta, 18 April 2023 

 

Helda Rismiyati Setyaningrum 

NIM: 19104030014 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .......................................................................................................  i 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................................. ii 

SURAT PERNYATAAN BERHIJAB ........................................................................ iv 

MOTTO ....................................................................................................................... vi 

PERSEMBAHAN ....................................................................................................... vii 

ABSTRAK ................................................................................................................. viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. ix 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. xvii 

BAB I ............................................................................................................................ 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................................ 1 

A. LATAR BELAKANG ....................................................................................... 1 

B. RUMUSAN MASALAH ................................................................................... 7 

C. TUJUAN PENELITIAN .................................................................................... 7 

D. KEGUNAAN PENELITIAN ............................................................................. 8 

E. LANDASAN TEORI ......................................................................................... 9 

1. Kajian Pustaka ................................................................................................ 9 

2. Kajian Teori .................................................................................................. 18 

3. Kerangka Pemikiran ..................................................................................... 43 

BAB II ......................................................................................................................... 45 



xiii 
 

METODE PENELITIAN ............................................................................................ 45 

A. Jenis Penelitian ................................................................................................. 45 

B. Kehadiran Peneliti ............................................................................................ 46 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................................... 46 

D. Sumber Data ..................................................................................................... 47 

E. Metode Pengumpulan Data .............................................................................. 48 

F. Analisis Data .................................................................................................... 50 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan ...................................................................... 52 

H. Tahap -Tahap Penelitian .................................................................................. 53 

BAB III ....................................................................................................................... 55 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN .................................................. 55 

A. Gambaran Umum Sekolah RA Masyithoh Patuk ............................................ 55 

1. Sejarah Singkat................................................................................................. 55 

2. Letak Geografis ................................................................................................ 56 

3. Identitas Sekolah .............................................................................................. 56 

4. Perkemangan Siswa 4 Tahun Terakhir ............................................................ 57 

5. Visi, Misi, dan Tujuan ...................................................................................... 58 

C. Tujuan ........................................................................................................... 58 

6. Struktur Organisasi .......................................................................................... 59 

7. Sarana dan Prasarana........................................................................................ 60 

B. Paparan Data .................................................................................................... 61 

1. Implementasi Metode Sariswara dalam Meningkatkan Perkembangan Moral 

Anak di Kelompok B RA Masyithoh Patuk ............................................................ 61 



xiv 
 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Metode Sariswara 

dalam Meningkatkan Moral Anak Kelas B di RA Masyithoh Patuk Gunung Kidul

 77 

a. Faktor Pendukung ......................................................................................... 78 

b. Faktor Penghambat ....................................................................................... 79 

BAB IV ....................................................................................................................... 82 

PEMBAHASAN ......................................................................................................... 82 

A. Implementasi Metode Sariswara dalam Perkembangan Moral Anak Kelompok 

B RA Masythoh Patuk Gunungkidul ....................................................................... 82 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Metode Sariswara untuk 

Meningkatkan Perkembangan Moral Anak di Kelompok B RA Masyithoh Patuk 

Gunung Kidul ........................................................................................................ 107 

BAB V ....................................................................................................................... 113 

PENUTUP ................................................................................................................. 113 

A. KESIMPULAN .............................................................................................. 113 

B. SARAN .......................................................................................................... 114 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 115 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  ........................................................................................... 118 

CURRICULUM VITAE  .............................................................................................. 156 

 

 

  



xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Perkembangan Siswa 4 Tahun Terahir  .......................................................... 59 

Tabel 2.2 Keadaan Ruangan  .......................................................................................... 61 

Tabel 2.3 Kondisi Alat Permainan dan Media Belajar  .................................................. 62 

Tabel 3.1 Indikator Penilaian Moral Anak  ..................................................................... 72 

  



xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Gambar bagan Flowchart penelitian ....................................................... 68 

Gambar 2.2 Gambar Lokasi Penelitian  ..................................................................... 68 

Gambar 2.3 Gambar Struktur Organisasi  .................................................................. 71 

Gambar 3.1 Gambar Wawancara Peneliti Dengan Kepala Sekolah  ......................... 75 

Gambar 3.2 Gambar Wawancara Guru Kelompok B  ................................................ 76 

Gambar 3.3 Gambar Wawancara Guru Kelompok B  ................................................ 77 

Gambar 3.4 Gambar Wawancara Orang Tua Siswa  .................................................. 78 

Gambar 3.5 Gambar Kegiatan Pembelajaran  ............................................................ 81 

Gambar 3.6 Gambar Peserta Didik Lomba Dolanan Anak Tingkat Kabupaten  ....... 84 

Gambar 3.7 Gambar Penghargaan Lomba Dolanan Anak  ........................................ 84 

Gambar 3.8 Gambar Kegiatan Permainan Jamuran  .................................................. 85 

Gambar 3.9 Gambar Kegiatan Permainan Ular Naga  ............................................... 85 

Gambar 3.10 Gambar Kegiatan Permainan Cublak-Cublak Suweng  ....................... 86 

Gambar 4.1 Gambar Pembelajaran Berlangsung  .................................................... 104 

Gambar 4.2 Gambar Penilaian Dolanan Anak  ........................................................ 113 

 

  



xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I Pedoman Observasi .......................................................................................... 129 

Lampiran II Pedoman Wawancara ...................................................................................... 130 

Lmpiran III Pedoman Dokumentasi  ................................................................................... 131 

Lampiran IV Pedoman Hasil Wawancara  .......................................................................... 134 

Lampiran V Penunjukan Dosen Skripsi .............................................................................. 140 

Lampiran VI Bukti seminar Proposal  ................................................................................ 157 

Lampiran VII Surat Izin Penelitian  .................................................................................... 158 

Lampiran VIII Surrat Keterangan selesai Penelitian  ......................................................... 159 

Lampiran  IX Kartu Bimbingan Skripsi .............................................................................. 160 

Lampiran X Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran  ................................................................ 161 

Lampiran XI Sertifikat User Education  ............................................................................. 164 

Lampiran XII Sertifikat PKTQ ........................................................................................... 165 

Lampiran XIII Sertifikat TOEFL ........................................................................................ 166 

Lampiran XIV Seritifikat IKLA.......................................................................................... 167 

Lampiran XV Sertifikat PLP-KKN Integratif ..................................................................... 168 

Lampiran XVI Sertifikat ICT .............................................................................................. 169



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak usia dini diartikan masa dimana anak mengalami proses 

pertumbuhan dengan cepat serta mendasar untuk kehidupan yang akan datang. 

Anak menunjukkan perilaku yang khas pada usia 0 sampai 8 tahun. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada hakikatnya menunjukan arah 

perkembangan anak selanjutnya yang ditentukan pada usia tersebut. Menurut 

penelitian, hampir 40% pertumbuhan manusia terjadi sebelum usia 18 tahun.
2
  

Modal utama bagi orang tua dan guru salah satunya adalah pengetahuan 

mengenai perkembangan anak usia dini dalam memberikan stimulasi,  

pendekatan, strategi, cara pengasuhan dan media atau APE untuk membantu 

mengembangkan aspek perkembangan anak. Berikut enam aspek dalam 

perkembangan anak usia dini yang dijelaskan dalam STPPA (Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak)  pendidikan anak usia dini dan tercantum 

dalam peraturan Depdikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah perkembangan kognitif, sosial emosional, 

bahasa, fisik motorik, kreativitas atau seni, dan nilai agama dan moral, 

perkembangan ini menjadi penting dalam menstimulasi atau menanamkan 

kepada anak sejak dini.
3
  

Pendidikan moral yang mana bertujuan membentuk generasi bangsa yang 

menjadi individu beragama dan berakhlak, mempunyai rasa kemanusiaan, dan  

                                                           
2
 Sitti Rahmawati Talango, “Konsep Perkembangan Anak Usia Dini,” Early Childhood Islamic  

Education Journal 1, no. 1 (2020): 92–105. 
3
 Dani Darmawan, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia,” Journal 

of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
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tenggang rasa sesama manusia, sehingga pentingnya pendidikan moral yang 

harus distimulasi sejak dini kepada anak. Usia berharga dibanding usia yang 

akan datang yaitu masa golden age dimana perkembangan serta pertumbuhan 

secara cepat dan berharga disaat masa ini. Usia tersebut adalah fase memiliki 

karakteristik masing-masing yang unik, baik secara fisik, mental maupun  

moral. Generasi penerus bangsa ini adalah anak-anak, sehingga anak harus 

distimulasi, diasuh dan diberikan pendidikan yang substansial karena 

pembelajaran dimulai pada usia dini.
4
  

Perkembangan nilai moral yang harus ditanamkan sejak dini termasuk 

aspek yang sangat penting dan dibutuhkan oleh anak dalam membentuk etika 

dan perilaku di lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat maupun 

lingkungan keluarga. Kohlberg memandang moral sebagai salah satu masalah 

hidup manusia yang paling utama.
5
 Aspek mengembangkan  nilai agama dan 

moral tidak hanya untuk mencapai tujuan pendidikan, melainkan materi yang 

diberikan harus dipahami dan diterapkan oleh anak. Sehingga Generasi penerus 

bangsa mempunyai etika dan perilaku yang mampu menyesuaikan 

keberadaanya dan berkualitas. 

Pada kenyataan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat kini masih 

banyak kita jumpai degradasi moral di Indonesia terutama pada anak remaja. 

Tak hanya pada remaja, anak usia dini juga mengalami kemunduran moral 

yang terjadi di kehidupan bermasyarakat dan disekolah. Degradasi moral pada 

anak usia dini di era digitalisasi masa sekarang menjadi ketakutan tersendiri 

                                                           
4
 Ita Melina Sari Harahap, skripsi“Upaya Meningkatkan Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Metode Bercerita” (2017): 114. 
5
 Lawrence Kohlberg, “Tahap-tahap Perkembangan Moral” (Yogyakarta: Kanisius (Anggota 

IKPAPI, 1995). Hlm.19. 
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bagi orangtua dan pendidik, sekarang sering kita menemukan berita banyak 

terjadi perundungan, perkelahian, bahkan kekerasan seksual yang dilakukan 

oleh anak-anak ke anak, anak ke orang dewasa, serta orang dewasa ke anak 

tidak hanya itu kejahatan lainnya yang telah dilakukan oleh anak atau remaja 

yang sudah diberitakan melalui TV, radio dan situs berita online dll.
6
 Kasus 

kekerasan pada anak dirasa sudah sangat melekat di telinga masyarakat. Seperti 

halnya kekerasan yang dilakukan oleh guru kepada siswa, siswi kepada guru 

maupun siswa kepada siswa lainnya tak hanya dalam lingkungan pendidikan 

saja namun di lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif juga terdapat 

masalah yang cukup tinggi. 

Didapatkan informasi dari KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia), 

banyaknya pengaduan warga terhadap kasus perlindungan anak dengan jumlah 

2.982 kasus pada tahun 2021. Dimana perkembangan kasus di kelompok 

perlindungan permasalahan anak pada tahun 2021 dikuasai oleh 6 kasus 

tertinggi yaitu anak korban kekerasan fisik atau psikis sebanyak 1.138 kasus, 

anak korban kekerasan dan penelantaran sebanyak 175 kasus, anak 

tereksploitasi secara finansial dan seksual sebanyak 147 kasus, anak korban 

kejahatan seksual sebanyak 859 kasus, anak korban pornografi dan kejahatan 

dunia maya secara total. Sebanyak 345 kasus dan anak yang berhadapan 

dengan hukum menjadi pelaku sebanyak 126 kasus.
7
 Dari pernyataan tersebut 

                                                           
6
 Zepe.,”Degradasi Moral Anak di Era Digital”, (online),  dalam Dunia belajar anak  

(https://www.duniabelajaranak.id/degradasi-moral-anak-di-era-digital/.2016), diakses 29 

November 2022. 
7
 Dr.Susanto, MA. , “Catatan Pelanggaran Hak Anak Tahun 2021 dan Proyeksi Pengawasan  

Penyelenggaraan Perlindungan Anak Tahun 2022”. 

https://www.kpai.go.id/publikasi/catatan-pelanggaran-hak-anak-tahun-2021-dan-proyeksi-

pengawasan-penyelenggaraan-perlindungan-anak-tahun-2022. (KPAI: 24 Januari 2022). 

Diakses pada 23 Maret 2023. 

https://www.duniabelajaranak.id/degradasi-moral-anak-di-era-digital/.2016
https://www.kpai.go.id/publikasi/catatan-pelanggaran-hak-anak-tahun-2021-dan-proyeksi-pengawasan-penyelenggaraan-perlindungan-anak-tahun-2022
https://www.kpai.go.id/publikasi/catatan-pelanggaran-hak-anak-tahun-2021-dan-proyeksi-pengawasan-penyelenggaraan-perlindungan-anak-tahun-2022
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memberikan fakta bahwa anak di indonesia sedang mengalami krisis moral 

yang sudah di tahap memprihatinkan. 

RA Masyithoh Patuk Gunungkidul yang berada di tengah Desa Patuk 

yang memiliki lingkungan masyarakatnya masih berada di desa sehingga 

tingkah laku maupun ucapanya masih bebas dalam arti masih kurang baik 

untuk didengarkan atau ditirukan oleh anak. Sesuai dengan hasil dari yang 

dilakukan peneliti melalui  observasi di RA Masyithoh Patuk Gunungkidul 

pada bulan September 2022, peneliti menemukan bahwa anak di RA 

Masyithoh Patuk Gunungkidul mengalami degradasi moral dimana 

perkembangan moral atau akhlak anak mengalami kemunduran.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa, yang mereka 

lakukan mengenai degradasi moral anak di RA Masyithoh Patuk Gunungkidul 

yaitu sering berkata kasar kepada guru dan temannya seperti mengatakan guru 

dengan “jancok” bahkan “asu”, lalu bertingkah tidak sopan terhadap guru 

berani mencolok mata guru dengan pensil, suka menjahili temannya dan 

memukul temannya bahkan ada yang berani meludahi gurunya ataupun 

temannya. Hal tersebut menunjukan bahwa anak belum bisa menghormati guru 

dan menghargai teman sehingga moral peserta didik dapat dilihat dari 

kebiasaan yang mereka lakukan saat di sekolah bersama dengan guru dan 

temannya.  

Perkembangan moral di dalam anak usia dini masih di tahap yang 

rendah. Karena perkembangan pengetahuan anak belum berkembang sehingga 

anak dapat belajar atau menerapkan prinsip baik dan buruk.
8
 Pendapat 

                                                           
8
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini,Cetakan 1. (Jakarta: Kencana, 2011). hlm.67. 
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Kohlberg bahwa moralitas tidak tidak bersifat relatif karena bergantung dan 

berkait pada kebudayaan tertentu, tetapi bersifat universal.
9
   

Berbagai metode dan model pembelajaran telah dicoba untuk 

mengambangkan perkembangan moral anak. Beberapa metode yang diterapkan 

di RA Masyithoh Patuk Gunungkidul tersebut antara lain menggunakan 

metode pembiasaan, metode bercerita, metode bermain peran, Dolanan anak, 

bernyanyi, bermain, permainan tradisional, outing class,  berdiskusi. Metode 

pendidikan perkembangan moral yang sudah lama dipelopori dan dilaksanakan 

oleh Ki Hadjar Dewantara, yang dapat memandang pendidikan mampu 

merubah watak dan sikap yang mempunyai derajat tinggi.
10

  

Upaya mengembangkan perkembangan moral anak di RA Masyithoh 

Patuk Gunungkidul menggunakan metode yang dapat mengembangkan moral 

anak dengan baik, yaitu metode Sariswara oleh Ki Hadjar Dewantara. Arti dari 

metode Sariswara merupakan metode yang menggabungkan antara 

pembelajaran lagu, pembelajaran sastra, dan pembelajaran cerita dengan cara 

menjadikan satu pembelajaran tersebut akan membentuk pendidikan rasa, jiwa, 

dan juga budi pekerti .
11

 Sehingga metode ini digunakan untuk 

mengembangakan perkembangan moral dan budi pekerti anak usia dini. 

Berdasarkan dari hasil penelitian Helmi Denada dan Novi Trilisiana yang 

berjudul “Implementasi Metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara dalam 

Membangun Kemerdekaan jiwa Individu Anak” menjelaskan Faktor 

pendukung dan Faktor penghambat sebagai berikut: faktor pendukung suasana 

                                                           
9
 Lawrence Kholberg, “Tahap-tahap Perkembangan Moral” (Yogyakarta: Kanisius (Anggota 

IKAPI, 1995). Hlm.50 
10

 Gunawan, H. Pendidikan karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,2012), hlm. 9. 
11

 Ki Hadjar Dewantaraaa, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan, Cetakan 5. 

(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2013). Hlm.277. 
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gembira, pesan yang mudah diterima, pamong yang hasil didikan langsung 

oleh Ki Hadjar Dewantara, serta faktor penghambatnya adalah terbatasnya 

jumlah pamong, kurangnya dukungan dari lembaga formal maupun non 

formal, anggapan ajaran Ki Hadjar Dewantara tidak relevan dan tuntunan 

zaman. Pada penelitian tersebut memiliki pembeda dimana metode sariswara 

Ki Hadjar Dewantara diterapkan untuk membangaun jiwa individu anak 

sedangkan penelitian yang akan saya teliti pada perkembangan moral anak usia 

dini hal tersebut menjadi pembaruan dalam penelitian ini.
12

 Sehingga dengan 

adanya penelitian diatas dapat dijadikan acuan untuk metode Sariswara dapat 

mengembangkan moral anak. 

Permasalahan perkembangan moral anak mengalami hambatan dalam 

perkembangan dan akan mempengaruhi perkembangan tersebut yang 

berdampak pada proses perkembangan moral dan sosial maka akan terjadi 

degradasi moral terhadap anak usia dini. Apabila pada usia dini ditanamkan 

nilai moral sesuai dengan tahapan perkembangan, maka dapat diperkirakan saat 

anak dewasa, anak tersebut memiliki moral dan akhlak yang baik dimata 

masyarakat, upaya guru dalam perkembangan moral di masa sekarang sangat 

diperlukan, agar anak dapat berkembang dengan memiliki moral yang baik 

sesuai dengan tahapannya.  

Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan di RA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul pada September 2022, diperoleh gambaran bahwasanya metode 

Sariswara Ki Hadjar Dewantara telah diterapkan kepada anak untuk 

mengembangakan perkembangan moral dimana dalam implementasinya 

                                                           
12

 Helmi Denada dan Novi Trilisiana, “Implementasi Metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara 

dalam Membangun Kemerdekaan Jiwa Individu Anak”, Jurnal Epistima, Vol.1 No.1. Mei 

2020. Hlm.26 
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menggunakan dolanan anak, maka penulis menjadikan hal tersebut menjadi 

fokus penelitian. Permasalahan yang dimiliki RA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul dimana perkembangan moral anak tersebut masih rendah 

sehingga menarik untuk diteliti. Maka dari hal itu, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana implementasi dari Metode Sariswara Ki Hajar Dewantara dalam 

perkembangan moral anak usia dini di kelompok B RA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul. 

B. RUMUSAN MASALAH  

1. Bagaimana implementasi dari metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara 

dalam perkembangan moral anak usia dini di kelompok B RA Masyithoh 

Patuk Gunung Kidul? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat metode Sariswara Ki Hadjar 

Dewantara dalam meningkatkan perkembangan moral anak usia dini di 

kelompok B RA Masyithoh Patuk Gunung Kidul? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Dalam penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan yang tertuang 

dalam rumusan masalah diatas. Adapun tujuannya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara 

dalam perkembangan moral anak usia dini di RA Masyithoh Patuk Gunung 

Kidul. 

2. Dapat mengetahui faktor pendukung serta faktor penghambat penggunaan 

metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara dalam meningkatkan perkembangan 

moral anak di RA Masyithoh Patuk Gunung Kidul. 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini berupaya untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. Diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan Tarbiyah dan Fakultas Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, memperluas pengetahuan 

pembaca dan lembaga sekolah tentang pembinaan akhlak anak, serta bisa 

dijadikan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat Praktis yang didapatkan dalam penelitian ini dimana hasil 

penelitian ini mampu menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas yang ada dan 

kegiatan sehari-hari pada lembaga-lembaga baik yang berhubungan secara 

langsung maupun tidak langsung di dalam dunia pendidikan anak usia dini. 

Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan mempunyai 

kegunaan sebagai berikut:   

a. Bagi Siswa  

Tumbuhnya moral, akhlak, atau etika di dalam diri anak atau 

seseorang yang ditanamkan atau distimulasi sejak dini sebagai bekal 

untuk kehidupannya di masa depan. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini adalah salah satu prasyarat untuk menyelesaikan 

tugas akhir dan dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman sebagai 

calon pendidik.  
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c. Bagi Guru  

Sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan dalam menangani anak 

dalam menanamkan perkembangan moral anak. 

E. LANDASAN TEORI 

1. Kajian Pustaka  

Berdasarka dari pencarian kepustakaan yang telah peneliti lakukan, 

peneliti mendapatkan penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan atau 

relevan terhadap topik serta pokok bahasan yang diteliti oleh peneliti 

mengenai  implementasi metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara dalam 

perkembangan moral terhadap anak usia dini yang peneliti jadikan bahan 

rujukan. Peneliti lakukan ini bertujuan agar tidak terjadi pengulangan kajian 

yang sama terhadap hal sebelumnya., diantaranya: 

Pertama, artikel Epistema yang ditulis oleh Helmi Denada dan Novi 

Trilisiana tahun 2020, dengan judul “Implementasi Metode Sariswara Ki 

Hadjar Dewantara dalam Membangun Kemerdekaan Jiwa Individu Anak”. 

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan metode Sariswara yang digunakan 

di Club Sariswara Yogyakarta, untuk menjelaskan implementasi metode 

Sariswara di Club sariswara Yogyakarta, dan menjelaskan faktor pendorong 

serta faktor penghambat yang mempengaruhi implementasi metode 

Sariswara di Club Sariswara Yogyakarta. Didapatkan dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan adalah implementasi Metode Sariswara terdapat 

faktor pendorong dan fakor penghambat. Faktor pendukung dalam metode 

sariswara antara lain suasana gembira dalam kegiatannya, pesan-pesan yang 

mudah diterima anak, pamong merupakan hasil didikan langsung dari Ki 
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Hadjar Dewantara. Dalam penelitian ini metode Sariswara memiliki Faktor 

pengambat antara lain terbatasnya jumlah pamong, kurangnya dukungan 

dari lembaga formal ataupun nonformal pendidikan, anggapan bahwa ajaran 

Ki Hadjar sudah tidak relevan dengan tuntutan zaman.
13

 Implementasi 

metode Sariswaa menjadi persamaan dalam penelitian di atas, tetapi ada 

perbedaan karena penelitian dilakukan berfokus pada perkembangan moral 

anak usia dini. 

Kedua, jurnal Edumaspul (jurnal pendidikan) tahun 2021 yang ditulis 

oleh Chendi Maulana Baharudin Yusup dan Triana Lestari dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Perkembangan Moral”. Studi ini 

menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan harapan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran online atau daring. Dengan hasil 

penelitian pembelajaran daring menjadi salah satu faktor dalam 

pertumbuhan moral anak tidak berjalan dengan baik. Perkembangan moral 

anak-anak sangat terganggu, menurut data survey, sehingga menjadi tugas 

tersendiri bagi para guru untuk dapat terus membentuk perkembangan moral 

yang baik bagi anak didiknya meski di tengah pandemi seperti saat ini. 

Namun, yang lebih penting dari peran mereka sebagai guru adalah tugas 

orang tua dalam membantu proses perkembangan yang terjadi pada anak-

anaknya. Suka atau tidak suka, orang tua memiliki tanggung jawab secara 

penuh untuk berperan sebagai guru dalam membentuk akhlak anak.
14

 Dalam 

penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian di atas adalah 

                                                           
13

 Helmi Denada dan Novi Trilisiana, “Implementasi Metode Sariswara Ki Hadjar Dewantar 

dalam Membangun Kemerdekaan Jiwa Individu Anak”, Hal.23. 
14

 Chendi Maulana Baharudin Yusup dan Triana Lestari, “Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Perkembangan Moral”, Edumaspul: jurnal pendidikan (2021). Vol.5,  no. 2.  
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membahas tentang perkembangan moral anak yang sama akan dibahas 

dalam penelitian namun juga memiliki perbedan dari teknik penelitian 

dipakai, lalu dalam penelitian tersebut membahas tentang pengaruh 

pembelajaran daring sedangkan peneliti akan menggunakan metode 

sariswara untuk mengembangakan perkembangan moral. 

Ketiga, artikel Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an yang ditulis oleh 

Hanum Salsabila, Matis Iga Raspati, dkk tahun 2021 dengan judul “Metode 

Sariswara Sebagai Akomodasi Keberagaman Siswa di Kelas 

Inklusif”. Dalam penelitian ini metode penelitian menggunakan  tinjauan 

pustaka serta hasil penelitian meunjukan bahwa metode Sariswara 

merupakan metode alternatif  untuk melaksanakan pembelajaran kelas 

inklusif. Ada tujuh langkah penerapan metode sariswara diantaranya 

mendekati siswa, melihat karakteristik siswa, menemukan dan menyajikan 

materi, menyambung wirasa (emosi) dan wirama (irama), menyambung 

wiraga (gerakan tubuh), mengulas lagu diciptakan dan dipelajari oleh semua 

siswa.
15

 Temuan penelitian ini sebanding dengan penelitian lain atau 

mempunyai kesamaan, penelitian lakukan yaitu sama-sama menggunakan 

metode Sariswara, namun juga memiliki perbedaan yaitu terletak dalam 

objek penelitian dimana penelitian ini untuk kelas inklusif dan metode 

sariswara  untuk akomodasi keberagaman siswa sedangkan penelitian untuk 

meningkatkan perkembangan moral anak. 

Keempat, skripsi yang ditulis Nadya Hanna Difandi, Program Studi 

Pendidikan Musik Fakultas Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta tahun 2020, 

                                                           
15

 Hanum Salsabila, Matis Iga Raspati, dkk, Metode Sariswara Sebagai Akomodasi Keberagaman 

Siswa di Kelas Inklusif, Jurnal Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 7, Nomor 2, 

Januari 2021. 
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dengan judul “Penerapan Metode Sariswara dalam Dolanan Anak di Taman 

Kesenian Ibu Pawiyatan Tamansiswa”. Penelitian yang digunakan dalam 

Studi ini menggunakan studi tekstual dan lingkungan dari Taman Seni 

Pawiyatan Tamanansiswa sebagai bagian dari penelitian kualitatifnya 

dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian tersebut adalah proses 

implementasi metode Sariswara di tembang dolanan dengan judul  

“Cungkup Milang Kondhe” dalam pelaksanaan penelitian dilakukan selama 

kurang lebih empat kali pertemuan, yang memiliki hasil materi 

pembelajaran seperti ini, pengenalan dasar terhadap tembang dolanan anak, 

belajar tentangkomponen pembelajaran musik di tembang dolanan dengan 

membiasakan diri untuk mendengar musik tembang dolanan dan 

bereksperimen dalam menyanyi dan menerapakan materi bercerita dengan 

menambahkan gerak saat menyanyikan tembang dolanan anak, dan 

diterapkan dalam bentuk permainan.
16

 Sehingga memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan Metode Sariswara denga bentuk dolanan 

anak sedangkan perbedaannya terdapat pada penelitian yang dilakukan 

peneliti berfokuskan tentang perkembangan moral anak usia dini. 

Kelima, artikel yang ditulis dalam jurnal Gondang: Jurnal Seni dan 

Budaya yang ditulis oleh Oriana Tio Parhita Nainggolan, dan kawan-kawan 

pada tahun 2021 dengan judul “Konsep Metode Sariswara Ditinjau dari 

Pendidikan Musik Dalam Upaya Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Musik Berbasis Kebudayaan Nasional Indonesia”. Penelitian kualitatif 

deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan penyelidikan ini ialah 

                                                           
16

 Nadya Hanna Difandi, Penerapan Metode Sariswara dalam Dolanan Anak di Taman Kesenian 

Ibu Pawiyatan Tamansiswa, (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2020). 
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untuk mengkaji metode sariswara dari perspektif pedagogis musik. Menurut 

temuan penelitian ini, metode Sariswara berisi komponen pembelajaran 

sama dengan metode pendidikan musik kontemporer. Kurikulum pada 

Pendidikan Musik Nasional Indonesia dapat dikembangkan dengan teknik 

Sariswara.
17

 Sehingga mempunyai persamaan yaitu membahas metode 

Sariswara namun juga memiliki perbedaan yaitu terletak di titik 

pengembangannya, jika penelitian ini untuk perkembangan kurikulum 

pendidikan musik sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mengembangkan perkembangan moral anak.  

Keenam, artikel yang ditulis dalam jurnal Bakti Budaya, Departemen 

Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada yang 

ditulis oleh Sri Ratna Saktimulya, Akhmad Nugroho, R. Bima Slamet 

Raharja pada tahun 2019 dengan judul “Implementasi Metode Sariswara 

Karya Ki Hadjar Dewantara pada Sekolah Dasar di Kecamatan Mergangsa 

Yogyakarta”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengabdian 

masyarakat secara langsung dengan tujuan dari kelompok, yaitu untuk 

menyebarkan metode Sariswara yang sudah diajarkan oleh Ki Hadjar 

Dewantara melalui peningkatan bahasa, musik, dan tarian. Meningkatkan 

kecerdasan siswa dengan menumbuhkan kecintaan terhadap bahasa dan 

sastra Jawa melalui lagu dan gerak tari.
18

 Dalam penelitian ini mempunyai 

kesamaan yaitu saling membahas tentang metode sariswara Ki Hadjar 

                                                           
17

 Oriana Tio Parhita Nainggolan,dkk, “Gondang : Jurnal Seni Dan Budaya Konsep Metode 

Sariswara Ditinjau Dari Pendidikan Musik Berbasis Kebudayaan Nasional Indonesia 

Reviewing Sariswara Method in the Framework of Music Education in Developing Music 

Education Curricula Based on Indonesia National Culture” 5, no. 2 (2021): 150–163. 
18

 Sri Ratna Saktimulya et al., “Implementasi Metode Sariswara Karya Ki Hadjar Dewantara Pada 

Sekolah Dasar Di Kecamatan Mergangsan Yogyakarta” 2, no. 1 (2019): 3–12. 
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Dewantara tetapi dalam penelitian ini juga mempunyai perbedaan yaitu 

dalam implementasinya jika didalam penelitian ini ditekankan dalam bahasa 

dan sastranya sedangkan dalam penelitian yang dilakukan pada 

perkembangan moral anak.  

Ketujuh, artikel dalam Journal of Science and Education Research 

yang ditulis oleh Aenullael Mukarromah dengan judul “Pendidikan dan 

Moral Pada Anak Usia Dini” pada tahun 2022. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pentingnya pendidikan moral terhadap anak usia dini 

menggunakan metode penelitian library research. Menurut penelitian, 

keluarga, masyarakat dan sekolah bertanggung jawab untuk mendidik 

anak agar bermoral, cerdas, dan, cerdas secara intelektual. Ini karena 

perkembangan moral pada anak-anak dapat dicapai secara langsung melalui 

percobaan dan peniruan yang mengagumkan, yang dapat memberikan hasil 

yang sangat baik.
19

  Dalam penelitian ini memiliki pembahasaan yang sama 

yaitu tentang pendidikan dan moral namun memiliki perbedaan yaitu 

terdapat dalam metode penelitian dan juga metode pengembangannya. 

Kedelapan, artikel dalam jurnal studi islam, gender dan anak 

terakreditasi SINTA 4 pada tahun 2021, tulisan Juli Afnita dan Eva Latipah 

dengan judul “Perkembangan Moral Anak Usia Dini Usia 0-6 Tahun dan 

Stimulasinya”. Metode penelitian studi literatur digunakan dalam karya ini. 

Hasil penelitian ini, orang tua memiliki tugas besar dalam membina 

pertumbuhan moral anak, sedangkan peran penting guru adalah menetapkan 

dasar perkembangan moral pada anak. Akibatnya, pertumbuhan moral 

                                                           
19

 Aenullael Mukarromah," Pendidikan dan Moral Pada Anak Usia Dini".( “Jser 1” 1, no. 1 (2022): 

15–21.) 
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seorang anak harus tertanam dalam kehidupan sehari-harinya agar 

berdampak pada karakternya. Untuk merangsang secara baik, merencanakan 

kegiatan pembelajaran oleh guru yang lebih terstruktur dan menggunakan 

media pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral.
20

 Penelitian ini 

memiliki persamaan tentang perkembangan moral anak tetapi dalam 

penelitian yang akan dilakukan stimulasi perkembangan menggunakan 

metode sariswara. 

Kesembilan, skripsi yang ditulis oleh Miftah Saepul Anwar, 

Departemen Pendidikan Musik, Fakultas Pendidikan Seni dan Desain 

Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2020, dengan judul “Metode 

Sariswara Karya Ki Hadjar Dewantara Dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Pada Kurikulum 2013 Di Taman Indria Ibu Pawiyatan”. Penelitian 

tersebut mempergunakan metodologi deskriptif dalam pengumpulan data, 

metode yang digunakan yaitu tinjauan pustaka, wawancara, dan metode 

dokumentasi. Temuan penelitian ini adalah prinsip teknik sariswara, prinsip 

pembelajaran tema terpadu, dan metode Sariswara dengan mengintegrasikan 

pembelajaran tematik ke dalam kurikulum 2013. Dapat ditarik kesimpulan 

dari studi ini merupakan konsep kunci di balik pendekatan Sariswara telah 

ditemukan dan diringkas dalam bentuk bagan. Kelas yang memadukan tiga 

mata pelajaran bahasa atau lagu, sastra, dan cerita. Pembelajaran ini saling 

mendukung dan menjadi sarana pembentukan karakter, khususnya pada 

                                                           
20

 Tahun Stimulasinya, Juli Afnita, and Eva Latipah, “Perkembangan Moral Anak Usia Dini Usia 

0-6” 16, no. 2 (2021): 289–306. 
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anak usia dini.
21

 Dari penelitian diatas tersebut mempunyai persamaan 

pembahasan dalam penelitian yang dilakukan yaitu membahas tentang 

metode sariswara tetapi juga memiliki perbedaan dalam penelitian yaitu 

tentang penerapan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013 sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan pada perkembangan moral anak usia dini. 

Kesepuluh, artikel ditulis oleh Mardi Fitri dan Na‟imah dalam jurnal 

Al Athfaal pada tahun 2020 dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Moral pada Anak Usia Dini”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan studi pustaka. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu dapat mengerti faktor yang berpengaruh pada perkembangan moral 

terhadap anak usia dini. Hasil dari penelitian tersebut adalah perkembangan 

moral pada anak dipengaruhi adanya dari faktor internal dan eksternal. 

Keadaan lingkungan, pribadi atau individu, dan interaksi dengan 

masyarakat, semuanya dapat menjadi contoh variabel ini. Ini menunjukkan 

betapa pentingnya bagi orang tua atau pendidik untuk memahami pengaruh 

pada pertumbuhan moral anak -anak untuk membimbing mereka dalam 

bertindak secara moral tegak di masa depan.
22

 Dari penelitan terdahulu 

dapat ditarik kesimpulan bahawa memiliki persamaan membahas tentang 

perkembangan moral anak usia dini namun peneliti lebih difokuskan dalam 

cara mengembangkanya dengan metode Sariswara sedangkan peneliti yang 

terdahulu hanya membahas tentang faktor-faktor perkembangan moral saja. 

                                                           
21

 Miftah Saepul Anwar,skripsi.  “Metode Sariswar Karya Kidjar Dewantara Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Kurikulum 2013 Di Taman Indria Ibu Pawiyatan” 

(Universitas Pendidikan Indonesia, 2020) 
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 Mardi Fitri, “Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Pada” 3, No. 1 (2020): 1–15. 
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Kesebelas, artikel yang ditulis Aulia Fadhillah, Elia Hestiningrum, 

dkk dalam jurnal Early Childhood Education and Development Jurnal pada 

tahun 2022 dengan judul “The Influence Of Gadgedts On The Moral 

Development Of Early Childhood”. Dalam penelitian tersebut menerapkan 

metode penelitian kualitatif yaitu tinjauan pustaka atau literature review. 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui seberapa besar akibat penggunaan 

gawai pada perkembangan moral anak usia dini. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, telah dipaparkan akibat penggunaan gawai terhadap anak usia 

dini, khususnya terhadap perkembangan moral, karakter anak itu sendiri. 

Agar orang dewasa selalu bersama anaknya di benak orang-orang terdekat 

dengan anak, agar bisa berkembang di levelnya sendiri.
23

 Dari penelitian 

diatas terdapat persamaan dalam peneliti akan lakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang perkembangan moral anak namun terdapat perbedaanya 

dimana peneliti akan menggunakan metode sariswara untuk 

mengembangakan perkembangan moral anak.  

Kedua belas, artikel yang ditulis oleh Lina Revilla Malik, dkk dalam 

jurnal BOCAH (Borneo Early Childhood Education and Humanity Journal) 

pada tahun 2022 dengan judul “Pengembangan Perilaku Agama dan Moral 

Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19”. Metode penelitian metode 

penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Di Kabupaten 

Al Munawwarah Loa Janan Kutai Kartanegara, pentingnya sejak dini harus 

ditanamkan nilai moral serta nilai agama. Penelitian berupaya menentukan 

apa yang mendukung dan menghambat ini. Menurut temuan penelitian ini, 
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ada beberapa faktor yang mempromosikan pengajaran nilai agama dan 

moral kepada anak kecil pada Kabupaten Al Munawwarah Loa Janan Kutai 

Kartanegara, termasuk kolaborasi guru-orang tua dan pengetahuan guru-

orang tua. Meski suasana hati anak berubah, faktor lingkungan dan proposal 

infrastruktur menjadi faktor penghambat.
24

 Dari penelitian diatas terdapat 

persamaan yaitu membahas tentang moral anak usia dini sedangkan 

perbedaanya pada waktu pengembangannya jika penelitian yang terdahulu 

dikembangkan pada masa pandemi Covid-19 sedangkan peneliti ini 

melakukan pada saat masa kini dengan menggunakan metode Sariswara.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah di jelaskan 

diatas, memiliki pembahasan yang sama yaitu menjelaskan metode 

Sariswara dan perkembangan moral, namun ada pembeda antara penelitian 

yang terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

karena penelitian difokuskan pada implementasi dari metode Sariswara 

untuk meningkatkan Perkembangan moral anak secara detail dan terperinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi pembanding dan pelengkap dari 

penelitian sebelumnya. Sehingga dapat memperkaya kumpulan data dan 

juga menambah pemahaman para pembacanya.  

2. Kajian Teori  

a. Metode Sariswara 

Metode Sariswara Ki Hadjar Dewantara adalah strategi pengajaran 

yang digunakan oleh pendidikan Tamanansiswa. Metode Sariswara dapat 

membuat pembelajaran menjadi KBM yang mengakomodasi setiap siswa 
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dan menyenangkan.  Metode sariswara ini baru tergali di Jawa saja padahal 

Ki Hadjar Dewantara menggagas metode sariswara ini bisa digali di seluruh 

Nusantara untuk mewujutkan cita-cita Ki Hadjar Dewantara yaitu untuk 

menyatukan kebudayaan bangsa Indonesia.
25

 

1) Pengertian Metode Sariswara  

Metode sariswara adalah gabungan pendidikan kesenian terutama 

bahasa indah atau lagu, sastra dan cerita. Metode pembalajaran gagasan 

Ki Hadjar Dewantara  ini diyakini sebagai metode yang tepat megenai 

sasaran dari trisakti jiwa anak yaitu cipta, rasa dan karsa.
26

 Metode 

Sariswara merupakan metode pembelajaran yang menjadikan satu antara 

pembelajaran lagu, pembelajaran bahasa dan pembelajaran cerita. Dalam 

gabungan tiga macam pelajaran bahasa, lagu dan cerita, bergabunglah 

pula pendidikan rasa, jiwa dan budi pekerti.
27

 Metode Sariswara memuat 

berbagai pelajaran yang dapat disampaikan kepada anak, seperti 

pengajaran sejarah, bahasa, dan budi pekerti yang disatukan, yang 

dimulai dengan pelajaran seni suara. Metode ini mengajak anak didik 

menerima “pelajaran tentang hidup” melalui bahasa, tembang, dan gerak 

tari. Yang dimaksud dengan pelajaran tentang hidup di sini adalah suatu 

hal yang dilihat dan didengar, yang memengaruhi pikir dan rasa anak 
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Hlm.277. 

https://youtu.be/AfTg2Ax3h9g
https://youtube/RqSSRxHK8PU


20 
 

sehingga tergerak untuk menimbang baik-buruk serta salah dan 

benarnya.
28

 

Metode Sariswara tidak dapat dipisahkan dari seni atau keindahan 

dalam proses pembentukan jati diri, karakter, atau akhlak seorang anak. 

Metode Sariswara mengutamakan pada wiraga (gerakan tubuh), wirasa 

(pengolahan rasa), dan wirama yang berat dalam praktek. Benih-benih 

budi pekerti akan ditabur dalam jiwa anak melalui seni dengan metode 

Sariswara. Menurut Ki Hadjar Dewantara, menekankan kesenian 

nasional di Taman Siswa, disitulah maknanya agar kita dapat 

menanamkan budi pekerti, sehingga dengan pelajaran seni dapat 

mendewasakan jiwa dan raga anak-anak agar kelak menjadi manusia 

yang paling utama kedudukannya dan mampu menata kehidupan yang 

layak dalam masyarakat yang semuanya mampu dipikul secara bersama-

sama. Tak ketinggalan pentingnya ajaran seni dalam menangkis 

"intelektualisme" yang merajalela yang mengancam merusak moral atau 

rasa kesucian.
29

 

Menurut Saktimulya dalam Hanum Salsabila menjelaskan bahwa 

“Metode sariswara mengajak siswa didik menerima „pelajaran tentang 

hidup‟ melalui bahasa, tembang, dan tari”. Pelajaran hidup yang 

dimaksud adalah siswa dapat memahami nasehat yang didengar 

kemudian menentukan baik-buruk suatu watak dari dalam hatinya 
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sendiri. Wiraga, wirasa, dan wirama merupakan suatu kesatuan dalam 

proses pembelajaran menggunakan metode sariswara. 

Metode Sariswara ini bertujuan untuk menciptakan atau membuat 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar menyenangkan dan 

dapat mengakomodasi setiap anak melalui lagu, sastra dan cerita tersebut 

membantu anak yang memiliki hambatan dari berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini dalam menerima dan memahami materi 

yang berhubungan secara langsung dengan memfungsikan seluruh indera 

sensorik, seperti kinestetik, gerak, auditori, dan visual. Mempraktikkan 

metode pembelajaran Sariswara mampu memenuhi kebutuhan belajar 

anak dengan karakteristik yang berbeda-beda.
30

 

Dalam pelaksanaannya, tanpa gamelan metode Sariswara 

dimainkan bersama irama. Sariswara mempunyai sifat pembelajaran 

dapat mengasikan atau menyenangkan, menarik dan mendidik secara 

budaya, terutama dalam penggunaan sastra, lagu serta cerita. Teknik 

Sariswara menggunakan bahasa daerah sehingga siswa mampu menerima 

dan memahami nasihat yang diberikan. Setiap daerah memiliki adaptasi 

bahasa daerahnya masing-masing. Fungsi utama sariswara yaitu untuk 

menunjukkan akhlak yang baik dari para siswa. Harus ditekankan bahwa 

anak bukanlah papan tulis kosong, tetapi anak mempunyai hak untuk 

dibimbing oleh orang dewasa dengan baik.
31

 Jadi  Metode Sariswara 

harus mempunyai kesinambungan dengan lagu, bahasa dan cerita 

sehingga dapat tercipta model pembelajaran yang sudah dijelaskan diatas. 
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Berdasarkan paparan diatas maka penulis menarik kesimpulan 

bahwasanya metode sariswara ialah suatu model pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran lagu, sastra serta cerita sehingga 

dalam kegiatan belajar mengajar akan tercipta kegiatan yang 

menyenangkan dan mengasikan bagi anak. 

2) Implementasi Metode Sariswara 

Metode sariswara sebenarnya sebuah metode yang paling 

mendasar, untuk meluhurkan kebudayaan bangsa Indonesia. Dimana 

sekolah menjadi tempat menyemai benih keluhuran budaya.
32

  

Dalam implementasi metode Sariswara memiliki beberapa tingkat, 

yang dijelaskan oleh Nadya Hanna Difandi dalam penelitiannya 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Dolanan Anak 

Dolanan Anak, diterapkan pada usia 4-9 tahun yang mana pada 

usia tersebut memasuki pendidikan tingkat TK sampai dengan SD 

kelas 3. Pembelajaran pada tingkat dolanan anak diaplikasikan ke 

dalam sebuah permainan dengan diikuti nyanyian-nyanyian dari 

tembang dolanan, tingkat ini sebagai dasar pendidikan karakter, 

moral, budi pekerti anak. 

2. Langen Carito 

Langen Carita, ditujukan ketika anak berusuia 10-12 tahun 

(tingkat SD kelas 4-6), pembelajaran yang diterapkan pada tingkat ini 

dikemas ke dalam bentuk suatu drama yang di dalamnya terdapat 
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tarian dan nyanyian, cerita yang dipakai berhubungan dengan kisah 

perjuangan.  

3. Langen Sekar 

 Langen Sekar, ditujukan pada jenjang pendidikan SMP (usia 

13-15 tahun) merupakan masa-masa pubertas seorang manusia, oleh 

karena itu penyampaian pembelajaran dalam tingkat ini dikemas ke 

dalam bentuk drama, tarian, dan nyanyian tembang, namun tembang 

yang digunakan sudah memakai tembang mocopat dasar. Cerita yang 

dipakai dalam drama pada tingkat ini bertema fabel sebagai analogi 

untuk melatih berperilaku di dalam kehidupan sosial 

4. Langen Asmoro 

Langen Asmoro, memasuki jenjang pendidikan SMA yang 

berusia 16 sampai 18 tahun dimana pada usia tersebut memasuki masa 

remaja yang sedang mengalami masa-masa pubertas. Oleh karena itu, 

pembelajaran dikemas tetap dalam bentuk drama, tari, dan nyanyian 

tembang, namun tembang yang digunakan sudah mocopat lengkap. 

Cerita yang digunakan pada tingkat ini bersifat ceritacerita yang dekat 

dengan sifat remaja yang mempunyai banyak keingin tahuan dan 

semangat yang menggebu-gebu 

5. Langendria 

Langendria, diperuntukan bagi seseorang yang sudah memasuki 

usia dewasa yang berumur 19 sampai 21 tahun, tingkat ini merupakan 

gabungan dari semua tingkatan yang tetap dikemas dalam bentuk 
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kesenian drama, tari, dan nyanyian tembang. Cerita dapat bersifat 

bebas namun syarat akan makna. 

Dari penjelasan Tingkatan yang terdapat dalam metode Sariswara 

penelitian ini menekankan pada tingkat yang pertama yaitu dolanan anak 

Melalui perpaduan materi pembelajaran lagu, pembelajaran bahasa dan 

pembelajaran cerita, sehingga metode Sariswara sangat erat kaitannya 

terhadap prinsip pendidikan musik.
33

 Namun dalam pertumbuhan 

kembangang anak usia dini metode sariswara ini lebih sering digunakan 

atau diterapkan pada anak usia dini adalah dolanan anak atau permainan 

anak dimana dolanan anak ini akan merangsang atau menstimulasi anak 

untuk meningkatkan perkembangan moral anak dan perkembangan anak 

lainnya. 

Tingkatan dolanan anak yang paling mendasar dalam metode 

Sariswara memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

jiwa anak. Dolanan anak juga diungkapkan oleh Hadisukatno, dimana 

dolanan anak mengandalkan suatu tingkah laku yang mempunyai arti 

sebagai tujuan pengajaran karena untuk mendidik atau membesarkan 

anak sesuai dengan fitrah jiwanya, yaitu kekuatan kodrat jiwa yang 

berkaitan dengan kemampuan keterampilan dan kecerdasan sensorik. 

Dolanan anak yang berbentuk permainan biasanya mengajarkan anak 

bagaimana berinteraksi dengan orang lain dan bergaul, permainan ini 

biasanya dimainkan dalam ruang dan melibatkan banyak pemain. 

Mengenai perbedaan kelompok dolanan anak untuk anak-anak 
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berdasarkan jenis permainan yang diciptakan oleh Hadisukatno, sebagai 

berikut:
34

 

1) Permainan mencontoh sesuatu kegiatan.  

2) Permainan yang melibatkan kekuatan dan kemampuan fisik.  

3) Tujuan dari permainan ini adalah untuk melatih panca indera.  

4) Latihan bahasa dengan permainan. 

5) Permainan menggunakan lagu dan gerakan ritmis. 

Dengan metode Sariswara yang diimplementasikan keadalam dolanan 

anak yang mampu menstimulasi secara maksimal didalam perkembangan 

anak.  

a. Perkembangan Moral Anak Usia Dini 

a) Pengertian Perkembangan Moral Anak Usia Dini 

Perkembangan ialah serangkaian perubahan kea rah kemajuan 

secara  teratur dan konsisten, berfokus pada pertumbuhan kualitatif dan 

kuantitatif.
35

  Sebagai hasil dari pengalaman dan pematangan, 

perkembangan merupakan pertumbuhan keterampilan atau kemampuan 

yang sistematif dan dapat diperkirakan untuk struktur dan fungsi tubuh 

dengan lebih kompleks. Gerakan, kecerdasan, keterampilan sosial, dan 

kematangan emosi semuanya terkait dengan perkembangan.
36

 

Konsep moralitas, etika, serta moralitas secara konseptual terkait 

dan berbagi makna yang sebanding. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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mengartikan akhlak sebagai asas atau tingkah laku moral, sedangkan 

akhlak adalah sifat budi pekerti. Menurut definisi, etika adalah cabang 

filsafat moral yang mendalami atau membahas peran nilai dalam perilaku 

manusia. Pendidikan adalah cara untuk menegakkan moralitas dan 

menciptakan struktur keberadaan manusia, yang keduanya memainkan 

peran penting dan berjalan dengan baik. Pendidikan diawali dari 

lingkungan yang paling dekat dengan seseorang serta dimulai sejak dini 

sampai mengetahui bagaimana berperilaku dan memutuskan sikapnya 

sendiri sesuai dengan tahap kedewasaannya.
37

 Moral mempengaruhi 

terbentuknya karakter anak baik atau buruk, maka perkembangan moral 

harus dimulai sejak usia dini. Jika pembinaan moral sudah ditanamkan 

dan tertata sejak dini dengan baik dalam jiwa anak, akan tercipta generasi 

bangsa yang berkualitas dan bermartabat untuk pendidikan selanjutnya. 

Menurut Kohlberg, memandang moral sebagai salah satu masalah 

hidup manusia yang paling utama.
38

 Perkembangan moral anak tercermin 

dalam perilaku serta sikap pada dikehidupan sehari-hari, serta anak 

mampu membedakan sikap baik dan buruk. Perkembangan moral 

mengubah pemikiran, dan mengetahuan tentang prilaku benar atau salah 

suatu kegiatan yang mereka lakukan. Pendapat Kohlberg terhadap 

moralitas, dimana menjelaska bahwa moralitas tidak bersifat relative 
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karena bergantung dan terikat pada kurun sejarah dan kebudayaan 

tertentu, tetapi bersifat universal.
39

 

Anak usia dini memiliki perkembangan moral yang masih berada 

pada tahap masih rendah. Sebab perkembangan pengetahuan anak belum 

sampai pada tahap yang dapat digunakan untuk memperoleh atau 

menerapkan prinsip-prinsip moral yang abstrak. Selain itu, beberapa teori 

perkembangan moral telah dikemukakan oleh beberapa para ahli, tetapi 

peneliti menyajikan teori perkembangan moral Kohlberg.
40

 Menurut 

Kohlberg sebagaimana yang dikutip oleh Maharani mengemukakan 

bahwa moral adalah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir, tapi sesuatu 

yang berkembang dan dapat diperkembangkan atau dipelajari.
41

  

Kemendikbud telah merumuskan enam nilai moral yang diajarkan 

kepada siswa untuk membangun akhlak anak dengan baik. Nilai-nilai 

moral tersebut disesuaikan dengan prinsip-prinsip umum pedagogi agar 

dapat diimplementasikan dengan lebih baik dalam praktik pedagogis. 

Berikut enam nilai moral Permendikbud NO.137 Tahun 2014 yang 

dijabarkan dalam STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak). sebagai berikut:
42

 

a) Mengetahui agama yang dianut 

b) Melakukan Ibadah 
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c) Berperilaku jujur, tolong menolong, sopan, hormat, sportif. 

d) Memperhatikan kebersihan diri dan kebersihan lingkungan  

e) Mengenali hari raya keagamaan 

f) Menghormati atau toleransi agama orang lain 

Berdasarkan paparan diatas maka penulis menarik kesimpulan 

bahwasanya moral adalah  faktor yang sangat penting dalam keberadaan 

seseorang sehingga harus ditanamkan sejak dini dan harus mendapatkan 

stimulasi yang baik untuk perkembangan moral anak usia dini. Manusia 

dapat dianggap bermoral jika sikapnya sudah sesuai dengan nilai moral 

yang dianut masyarakat sesuai dengan tempat tinggal. Namun standar 

moral di setiap lingkungan masyarakat itu berbeda sehingga standar 

tersebut tidak bisa digunakan untuk kelompok lain. Jika seseorang berada 

di lingkungan yang baru harus bisa menyesuaikan keadaan moral di 

lingkungan tersebut. 

 

b) Tahapan Perkembangan Moral Menurut Kohlberg 

Kecakapan anak untuk memahami hukum, adat istiadat, dan etika 

yang berlaku dapat digunakan untuk menggambarkan perkembangan 

moral anak. “Perkembangan moral mengacu terhadap kemampuan 

seseorang untuk membedakan baik dan buruk perbuatannya, serta 

kesadaran akan amal dan kecintaan pada perbuatan baik.” 
43

 

Tahapan perkembangan moral yang sudah uraikann Kohlberg, 

keenam tahapan perkembangan moral dikelompokan dalam 3 tingkatan. 
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Berikut 3 tingkatan tahapan perkembangan moral anak sesui tingkatan 

umurnya yaitu:  

a) Tahapan Prakonvensional 

Pada tahap prakonvensional anak berusia 4-9 tahun, dimana 

pada tahapan  ini tentang  aturan moral yang sudah dibuat secara 

otoritas. Tahap  perkembangan ini, anak tidak dapat melanggar 

peraturan karena mereka takut akan hukumn jika melanggarnya.
44

 

Pada tahap ini, seseorang menanggapi secara pribadi serta bertindak 

untuk mencukupi kebutuhan pribadinya secara fisik dan hedonistik. 

Dalam tahap prakonvensional, individu berusaha untuk tidak 

mendapatkan berbagai jenis hukuman.
45

 Dalam tahapan ini dibagi 

menjadi 2 tahap antara lain:
 46

  

1) Orientasi hukuman dan kepatuhan, Konsekuensi fisik dari suatu 

tindakan menentukan apakah itu baik atau buruk, terlepas dari 

makna dan nilai kemanusiaan dari konsekuensi tersebut. Anak-anak 

hanya menghindari hukuman dan tunduk pada otoritas tanpa 

mempertanyakannya. Jadi seseorang menilai perilaku baik atau 

buruk berdasarkan rasa takut akan hukuman. Anak akan melakukan 

sesuatu agar mendapat hadiah (reward) dan tidak mendapat 

hukuman (punishment). 
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2) Orientasi relativis-instrumental, Keadilan tindakan melibatkan 

unsur-unsur yang bersifat resiprokal dan merata, namun diartikan 

secara fisik dan pragmatis. Timbal balik tersebut hanya persoal 

timbal balik, bukan karena kesetiaan, ataupun rasa terimakasih 

serta keadilan. anak tidak lagi secara mutlak tergantung aturan yang 

ada. Mereka mulai menyadari bahwa setiap kejadian bersifat 

relative, dan anak lebih berorientasi pada prinsip kesenangan. 

Orientasi moral anak masih bersifat individualistis, egosentris dan 

konkrit. Dari sini dapat disimpulkan bahwa anak melakukan 

perbuatan baik dan mengharapkan imbalan. Pada tahap ini, 

seseorang memiliki minat serta keinginan sama terhadap dirinya 

sendiri, sehingga perbuatan baik dapat digunakan untuk instrumen 

atau alat untuk kepentingan orang lain.  

b) Tahap konvensional 

Pada tahab ini anak berusia 10-15 tahun, anak mulai mematuhi atau 

mengikuti aturan yang sudah disusun secara bersama, supaya dapat 

diterima dalam teman sebaya atau otoritasnya. Pada tahap konvensional, 

kebutuhan digantikan dengan harapan kepada grup.
47

 Perilaku remaja 

ditandai dengan penerimaan terhadap orang lain atau lingkungannya 

dalam fase orientasi hubungan. Penegakan norma sosial dan 

penghormatan terhadap otoritas berfungsi sebagai dasar untuk pilihan 
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moral egosentris selama periode orientasi hukum dan aturan.
48

 Pada 

tahapan ini dikembangkan menjadi 2 tahapan lagi, sebagai berikut:  

1) Orientasi kesepakatan interpersonal atau orientasi “anak manis” 

(orientasi anak baik), anak memperlihatkan perbuatanya yang dapat 

dinilai oleh orang lain. Sikap baik merupakan perilaku 

menggembirakan dan dapat membantu orang lain namun hanya 

beberapa orang yang menyetujuinya.  

2) Orientasi hukum dan ketertiban, orientasi otoritas, beberapa aturan 

tersisa untuk menjaga ketertiban sosial. Perbuatan baik hanya 

berfungsi untuk menghormati otoritas dan mendukung tatanan sosial 

yang mapan.
49

 

c) Tahap pasca konvensional 

Pada tahab ini anak anak berusia 16 tahun keatas, anak mulai 

mentaati aturan untuk menghindari hukuman kata hatinya.
 50

  

Ketidaktaatan sosial masih dapat diterima. Dalam fase kepatuhan 

terhadap anggaran dasar, keputusan dibuat berdasarkan kepentingan 

bersama bukan dengan mempertimbangkan satu pihak. Orang mematuhi 

peraturan karena sesuai dengan prinsip-prinsip hukum universal selama 

tahap orientasi prinsip-prinsip etika universal.
51

 Kemudian dalam tahapan 

ini dikembangkan lagimenjdai 2 tahap:  
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1) Orientasi kontrak sosial legalistis: Secara umum, fase ini sangat 

bermanfaat. Kebajikan cenderung menjadi hak dan tindakan personal 

secara umum yang dipertanyakan secara kritis dan diterima 

masyarakat secara keseluruhan.  

2) Orientasi prinsip etika universal: Hak ditetapkan dengan keputusan 

hati nurani sama seperti prinsip-prinsip etika yang dipilih secara 

pribadi terkait dengan integritas logis, universalitas, konsistensi logis. 

Mereka pada dasarnya ialah prinsip keadilan, timbal balik, persamaan 

hak untuk semua orang, dan penghormatan terhadap martabat 

individu.
52

 

c) Faktor-Faktor Perkembangan Moral 

Perkembangan oral anak usia dini dipengaruhi oleh adanya dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut berdampak 

besar pada bagaimana akhlak seorang anak yang akan dibentuk.
53

 

Perkembangan moral ini dapat dipengaruhi secara positif atau negati 

tergantung keadaan yang sedang terjadi berupa kondisi lingkungan, kondisi 

individu atau pribadi di keadaan sosial atau interaksi dalam lingkungan 

masyarakat ataupun keluarga. Hal tersebut membuktikan perlunya 

keberadaan orang tua atau guru yang dapat membimbing, karena keberadaan 

tersebut memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan anak di 

masa depan. Adanya faktor-faktor tersebut harus dipantau dengan baik 
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perkembangan moralnya, sehingga anak usia dini dapat melihat 

perkembangan yang optimal sesuai dengan harapan orang tua dan guru.
54

 

Menurut Kohlberg, ada lima faktor yang bisa berpengaruh dalam 

perkembangan penalaran moral seseorang, yaitu peluang pembalikan peran, 

situasi moral, konflik moral kognitif, keluarga, dan pendidikan. Faktor yang 

dapat sangat mempengaruhi perkembangan moral seorang anak adalah 

keluarga. Kohlberg melihat keluarga sebagai pengaruh utama dalam diskusi 

orang tua dan anak-anak tentang nilai dan norma, dibandingkan dari 

pengalaman tentang disiplin, hukuman, dan penghargaan orang tua pada 

anak.
55

 

Hurlock juga menjelaskan bahwa berikut faktor penting yang dapat 

mempengaruhi perkembangan moral anak:
 56 

a) Nilai hati nurani atau kecakapan anak untuk membedakan antara benar 

dan salah ketika seorang anak dihadapkan dengan keputusan untuk 

membuat. 

b) Pentingnya merasa bersalah dan malu ketika bertindak dan berperilaku 

dengan cara yang melanggar hukum dan harapan. 

c) Bagaimana interaksi sosial anak -anak memberi mereka kesempatan 

untuk belajar dan mempraktikkan nilai -nilai moral bahwa masyarakat, 

keluarga mereka, sekolah mereka, dan hubungan mereka dengan nilai 

orang lain. 
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Selain penjelasan faktor perkembangan moral anak oleh Kohlberg dan 

Hurlock berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi juga dalam 

perkembangan moral anak sebgai berikut: 

a) Gawai 

Gawai adalah teknologi yang terkenal, dikalangan mana saja 

terutama anak-anak hingga orang dewasa sudah mampu memakai gawai. 

Gawai memiliki banyak perangkat yang dijadikan target audiensnya 

adalah anak-anak, tak heran jika kini anak-anak telah menjadi konsumen 

yang paling aktif menggunakan perangkat.
57

 Menurut Dr. Jenny Radesky 

dari Baston University of Medicine dalam artikel jurnal yang ditulis oleh 

Jenny Gabriela dan Belinda Mau mengatakan bahwa penggunaan gawai 

saat ini semakin meningkat dan mempengaruhi perkembangan perilaku 

anak. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang melihatkan keterkaitan 

antara ketajaman dalam penggunaan gawai dan interaksi sosial anak 

sehingga akan mempengaruhi perkembangan moral anak tersebut.
58

  

Istilah gawai dalam Bahasa Inggris diartikan sebagai alat elektronik 

kecil dengan memiliki banyak kegunaan. Teknologi saat ini 

memungkinkan berbagai media sosial, sehingga siswa sering 

menyalahgunakan perangkat ini. Siswa yang memanfaatkan teknologi 

secara berlebihan seringkali mengganggu proses pembelajaran. Terlalu 

banyak penggunaan gadget dapat berdampak negatif pada kemampuan 
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sosial anak. Ketergantungan siswa yang meningkat pada ponsel mereka 

selama belajar adalah faktor lain yang memengaruhi seberapa baik 

mereka belajar.
59

 

b) Teman Sebaya 

  Kamus besar bahasa Indonesia mengartikan teman sebaya adalah 

bagaikan teman, kenalan yang melakukan hal yang sama dan memiliki 

tingkatan umur yang sama atau umurnya tidak jauh. Teman merupakan 

hubungan pribadi antara anak-anak atau remaja seusia dan termasuk 

kelompok keluarga yang relatif besar. Sehingga lingkungan yang sama 

ini, yang berperan penting bagi anak, dan anak mampu membedakan baik 

dan tidak serta mengasah kedewasaan mereka dengan membandingkan 

satu teman dengan teman lainnya.
60

 Menurut Baron dan Byrne dalam 

artikel yang ditulis Sofia menjelaskan bahwa selain orangtua dan 

keluarga yang dapat  mempengaruhi perkembangan moral anak, tugas 

orang tua dalam pengasuhan adalah menjadi peran yang paling utama 

dan menjadi hal yang sangat pokok karena mempunyai kasih sayang dan 

dapat menerima anak disetiap kondisi seperti apa. Selain pola asuh orang 

tua, berkomunikasi, bersosialisasi serta berinteraksi dengan teman sebaya 

juga berpengaruh.
61
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Menurut John W. Santrock, teman sebaya adalah anak-anak atau 

remaja yang kira-kira seumuran atau seumuran. Berdasarkan kelompok 

umur, persahabatan dapat berkembang dengan sendirinya, meskipun 

sekolah tidak menetapkan sistem umur.
62

 Teman sebaya adalah seseorang 

yang memiliki anak yang seumuran dan bagian dari kelompok keluarga 

yang cukup besar, menurut beberapa penjelasan yang diberikan di atas. 

Santrock menjelaskan fungsi penting dari kelompok teman sebaya 

adalah:
 63

 

1) Teman sebaya sebagai sumber informasi tentang lingkungan. 

2) Sebagai menerima umpan balik tentang keterampilan dari teman. 

3) Belajar bahwa apa yang mereka lakukan lebih baik, sama baiknya atau 

kurang baik dari apa yang dilakukan anak lain.  

Secara umum, teman sebaya sangat berguna untuk perkembangan 

kematangan sosial, bersosialisasi, melatih komunikasi, belajar hal baru, 

perkembangan moral, memperkaya pengalaman dan bisa menyapaikan 

apa yang diinginkan. Teman sebaya juga merupakan sekelompok orang 

yang mempunyai usia serta sekelompok sosial yang sama dengan teman 

sekolah atau teman yang berada di lingkungan tempat tinggal.  

Dalam pergaulan, pengaruh teman sebaya menjadi krusial. Hal 

tersebut berkaitan dengan meningkatnya minat masyarakat untuk 

berteman dan bergabung dengan kelompok sendiri. Kelompok teman 
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sebaya dapat berkembang menjadi kelompok pembelajar di mana peran 

dan harapan sosial untuk kinerja dan pencapaian ditetapkan.
64

 

c) Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 terjadi di Indonesia selama kurang lebih 2 

tahun, hal ini tidak hanya berdampak dalam perekonomian namun juga 

berdampak dalam dunia pendidikan. Dimana dunia pendidikan yang 

terdampak pandemic COVID-19 mulai dari KB (Kelompok Belajar) 

hingga Perguruan tinggi. Hal tersebut akan mengubah budaya sosial yang 

terjadi dalam masyarakat tak hanya budaya saja namun perkembanagan 

setiap anak kan sangat berpengaruh. Salah satunya merupakan 

perkembangan moral anak usia dini yang sangat terpengaruh oleh 

pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 menjadi faktor perkembangan 

moral anak salah satunya. Dimana pembelajaran pandemi ini 

mempengaruhi perkembangan moral anak. Seperti yang dijelaskan oleh 

Eko Suhendro dimana wabah COVID-19 berdampak pada para guru, 

dimana sulit bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajarannya. 

Pembelajaran yang sebelumnya bersifat langsung yang semua aspek 

kognitif, afektif dan psikomotoriknya telah terpenuhi, kini perubah 

pembelajaran menjadi jarak jauh atau daring. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi terhadap perkembangan moral anak usia dini.
65

 Sehingga 

dampak yang diperoleh pendidik, maka hal tersebut juga mempengaruhi 

pesertadidik dalam perkembangannya.  
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  Dari sini dapat disimpulkan bahwa tugas orang tua atau guru 

dalam menstimulasi, membimbing atau mendampingi anak sangat 

diperlukan agar anak kelak memiliki perkembangan akhlak yang baik 

dan agar anak mampu menerapkan atau menunjukkan dan menunjukkan 

akhlaknya dengan baik.
66

 

b. Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pembelajaran ialah proses atau cara pengorganisasian, perancangan 

keadaan lingkungan, sehingga siswa dapat berkembang dan termotivasi 

untuk melaksanakan belajar mengajar. Pembelajaran merupakan satu 

kesatuan dari dua kegiatan, yaitu belajar dan mengajar. Metode 

pembelajaran biasanya lebih dominan pada anak, sedangkan pembelajaran 

instruksional dilakukan oleh guru. Kata pembelajaran dan penggunaannya 

didefinisikan oleh UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Undang-undang 

tersebut mendefinisikan pembelajaran sebagai cara komunikasi dan 

kerjasama antara siswa dan guru serta sebagai bahan pelajaran dalam 

lingkungan belajar.  Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa guru 

memberi dukungan belajar kepada siswa agar siswa memiliki proses 

memperoleh pengetahuan, penguasaan dan kompetensi, serta membantu 

siswa untuk berhasil belajar. Namun dalam penerapanya pembelajaran 

diartikan sama seperti mengajar.
67

 Upaya dalam memberikan pengetahuan 
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terhadap siswa yaitu melalui pengajaran. Proses pembelajaran menurut 

Bruner dapat dibedakan menjadi 3 fase yakni:
 68

 

1. Informasi, yaitu guru menyampaikan materi. 

2. Transformasi, yaitu guru mempraktekkan materi tersebut.  

3. Evaluasi, yaitu guru mengevaluasi degan hasil pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah suatu sistem dengan bagian-bagian yang 

berkaitan yang saling berhubungan dan berinteraksi yang berupaya untuk 

memenuhi tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan seefektif mungkin. 

Pembelajaran umumnya dilihat sebagai proses interaktif yang akan 

melibatkan komponen-komponen kunci seperti siswa, guru, dan sumber 

belajar, dan berlangsung dalam lingkungan belajar.  Terjadinya pertemuan 

pendidikan, atau interaksi dengan suatu tujuan, merupakan karakteristik 

yang menentukan dari proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

pedagogis pada siswa bergerak secara metodis melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi selama interaksi tersebut, yang dimulai dari 

guru.
69

  

Menurut Trianto, pembelajaran merupakan bagian dari keseluruhan 

kegiatan dan tidak sepenuhnya ungkapkan. Secara sederhana, belajar 

diartikan dari hasil interaksi terus menerus dari perkembangan serta 

pengalaman hidup. Pada dasarnya pembelajaran merupakan usaha sadar 

pendidik untuk mendidik siswa (mengarahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan sumber belajar lainnya) untuk mencapai tujuannya. Dari 
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uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan dimana pembelajaran dapat 

diartikan adanya komuikasi secara dua arah diama terjadi diantara guru dan 

siswa,  sehingga terjadilah komunikasi secara langsung menuju tujuan 

tertentu.
70

  

Bentuk pembelajaran yang sering terjadi masih bersifat transmisif, 

yaitu siswa dapat menyerap ilmu pengetahuan dan informasi yang akan 

diberikan guru secara pasif. Adapun menurut Hudojo yang dikutip oleh 

Annisa Nidaur Rohmah dalam artikel judul Belajar dan Pembelajaran yang 

mengatakan bahwa proses pembelajaran dalam perspektif konstruktivis, 

belajar membuat perbedaan yang nyata. Ciri-ciri pembelajaran sebagai 

berikut:
 71

 

a. Siswa secara aktif terlibat aktif dalam pembelajaran.  

b. Siswa mempelajari materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir.  

c. Informasi baru harus dihubungkan dengan informasi sebelumnya, 

sehingga terintegrasi dengan pengetahuan siswa. 

Dapat ditarik kesimpulan terbukti bahwa dua guru dan siswa 

melakukan kegiatan edukatif ini. Baik perilaku siswa maupun guru 

merupakan indikator pembelajaran. Strategi belajar dan mengajar terkait 

erat dengan konten topik. Oleh karena itu belajar merupakan kegiatan 

terencana yang sudah mempersiapkan atau merangsang seseorang untuk 

belajar secara efektif. Dua tugas utama berikutnya berasal dari kegiatan 

pembelajaran ini, yaitu bagaimana manusia bertindak mengubah perilaku 

melalui kegiatan belajar dan bagaimana manusia bertindak mentransmisikan 
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pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Belajar adalah tindakan belajar 

yang bersifat internal, berbeda dengan pengertian pembelajaran yang 

merupakan tindakan belajar yang bersifat eksternal.
72

 

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang berpotensi mempengaruhi 

aspek pengajaran lainnya, termasuk strategi instruksional, KBM, pemilihan 

teknik, ketersediaan sumber daya, dan alat evaluasi. Selain pembelajaran 

memiliki tujuan pembelajaran juga mempunyai bahan pembelajaran, dimana 

sumber belajar tersebut berfungsi sebagai komponen cara belajar mengajar. 

Tanpa memiliki bahan ajar KBM tidak akan berjalan sesuai dengan 

rencanayang sudah di buat sejak awal. Materi pembelajaran harus 

disampaikan dengan pertimbangan untuk pertumbuhan siswa. Karena materi 

pembelajaran merupakan dasar dari pemberian dalam proses belajar 

mengajar, maka tidak dapat diabaikan dalam proses pembelajaran.
73

  

c. Pendidikan Anak Usia Dini  

Sesuai dengan diungkapakan oleh Ki Hajar Dewantara, pendidikan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perkembangan anak. Dengan kata lain, 

semua kekuatan alami anak digunakan untuk keamanan dan kebahagiaan 

maksimal mereka. Yang dimiliki seorang anak muda secara alami, baik 

secara fisik maupun psikologis, adalah kekuatan. Perkembangan anak 

bertentangan dengan keinginan pendidik. Sebab mereka berkembang sesuai 

dengan sifat mereka sendiri. Peran pendidik merupakan membantunya 

peserta didik untuk berperilaku lebih baik. Walaupun pendidikan hanya bisa 

bersifat mendidik, namun tetap bermanfaat bagi tumbuh kembang anak. 
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Serta pendidikan dapat memperkuat dasar spiritual seorang anak yang 

cacat.
74

 

Dapat disimpulkan bahwa Ki Hajar Dewantara menjelaskan dimana 

pendidikan yang ada dalam anak usia dini ialah tahapan sensitif atau penting 

dalam kehidupan anak, saat jiwa anak terbuka, sehingga semua pengalaman 

anak di bawah usia tujuh tahun menjadi landasan yang kokoh. Menjadi jiwa 

dan membentenginya agar nilai pendidikan di zaman emas ini benar-benar 

menambah isi jiwa daripada mengubah struktur dasar jiwa. Ki Hajar 

Dewantara mengatakan, selama tidak ada risiko langsung, pendidikan anak 

usia dini itu gratis.  

Pendidikan anak usia dini sudah sejak lama berada di Indonesia, sudah 

sejak masa penjajahan Belanda pada tahun 1914 hingga Jepang pada tahun 

1942. Sekolah Fröbel adaalah sekolah yang didirikan oleh pemerintah 

kolonial Belanda, dimana sekolah tersebut hanya untuk anak yang umurnya 

kurang dari 7 tahun. Ki Hadjar Dewantara merupakan pelopor pendidikan 

anak usia dini di Indonesia.
75

 Berbagai macam metode yang diciptakan Ki 

Hajar Dewantara untuk mengembangankan PAUD di Indonesia merupakan 

metode sistem among, metode sariswara dan peralatan (cara-cara). Metode 

sistem among adalah pendekatan pendidikan yang berorientasi keluarga, 

penuh kasih, dan alami yang menawarkan strategi untuk mendidik anak-

anak. Metode sariswara merupakan strategi pengajaran yang 

menggabungkan sastra, lagu, dan cerita untuk menghasilkan model 
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pembelajaran mendidik anak usia dini secara riang dan efektif. Contoh 

pendekatan peralatan termasuk latihan, pengalaman dalam dan luar, 

pembiasaan, pengajaran, perintah, paksaan, dan hukuman.
76

 

3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur konsep peneliti menjadi dasaran 

pemikiran dalam memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian. Agar penelitian kualitatif lebih fokus, perlu landasan yang 

mendukung penelitian tersebut. Dengan demikian, diperlukan kerangka kerja 

untuk menciptakan konteks dan konsep penelitian tambahan dan untuk 

memperjelas konteks penelitian. Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan 

di atas, kemudian mengilustrasikan sejumlah gagasan yang akan menjadi 

peneliti dalam mengaplikasikan penelitian ini.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata disrupsi adalah 

sesuatu yang terlepas dari akar kata gangguan secara harfiah. Gangguan dapat 

dikatakan sebagai fenomena di mana terjadi banyak perubahan atau lompatan 

besar. jauh dari tatanan lama dan mengubah sistem lama menjadi sistem baru.
77 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi disrupsi antara lain adanya 

digitalisasi yang disebabkan oleh gawai, adanya pandemi yang disebabkan 

adanya perubahan sosial, pembelajaran yang dilaksanakan secara daring serta 

perubahan social yang dipengaruhi oleh keluarga dan teman sebaya. Dari tiga 

faktor tersebut akan menjadi degradasi moral yang terjadi di RA Masyithoh 

Patuk Gunungkidul dimana peserta didik berani terhadap guru, meludahi 

mengatakan dengan kata-kata kasar seperti ”jancok” serta “asu” tidak hanya itu 
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anak berani mencolok mata guru dengan pensil hal tersebut sudah di tegur oleh 

kepala sekolah ataupun gurunya secara langsung akan tetapi tetap saja di ulang. 

Dengan adanya hal tersebut RA Masyithoh Patuk Gunungkidul menerapkan 

metode sariswara untuk menangani hal tersebut. 

 

Gambar 1.1  Flowchart penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pertama, implementasi metode Sariswara di RA Masyithoh Patuk 

Gunungkidul diterapkan dalam dolanan anak, dimana dolanan anak ini 

dilaksanakan setiap dua minggu sekali yang sudah disusun dalam RPPH. 

Dalam dolanan anak terdapat peraturan permainan yang dibuat oleh guru 

sehingga anak akan mengikuti peraturan tersebut. Permainan yang dimainkan 

antara lain permainan jamuran, cublak-cublak suweng, dan ular naga. Pemain 

akan mengikuti aturan yang dibuat oleh guru dan aturan main dalam permainan 

yang ada, sehingga anak tidak memiliki peluang untuk tidak menaati peraturan 

yang telah dibuat sehingga anak tidak akan melanggar agar tidak mendapat 

hukuman. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dolanan anak dapat 

meningkatkan perkembangan moral anak dalam bertutur kata atau berbicara 

dan bertingkah laku dimana anak akan mengikuti peraturan saat bermain dan 

peraturan tersebut dibawa dalam kegiatan apapun. Perkembangan moral anak 

RA Masithoh Patuk Gunung Kidul memiliki hubungan erat dalam dolanan 

anak. Dalam perkembangan anak, dimana anak mulai mengikuti aturan 

sehingga anak menjadi disiplin, tertata dalam berucap atau berbicara dan 

menjaga perbuatan dalam melakukan suatu kegiatan hal tersebut termasuk 

dalam perkembangan moral anak usia 5-6 tahun. Sehingga teori perkembangan 

moral anak dalam tahap prakonvensional didapatkan atau diperoleh dalam 

metode sariswara yang diimplementasikan dalam dolanan anak. 
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Faktor pendukung metode Sariswara untuk meningkatkan perkembangan 

moral anak di kelompok B RA Masyithoh Patuk Gunung Kidul yaitu pendidik 

yang mempu menguasai materi. Hal tersebut menjadi pengaruh positif terhadap 

suasana dalam kelas sehingga anak akan tertarik untuk mengikuti kegiatan. 

Selain itu persiapan pendidik juga menjadi tolak ukur dimana keberhasilan 

pembelajaran yang akan dilakukan. Faktor pendukung lainya adalah kesiapan 

guru, dimanan guru sudah menyiapkan materi yang disusun dalam RPPH. 

Selain dari pendidik semangat peserta didik menjadi faktor pendukung dalam 

penerapan metode Sariswara semangat dari peserta didik akan menjadikan 

kegiatan yang akan dilakukan akan berjalan dengan lancar dan menyenangkan 

dan akan berkesan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah perasaan anak 

yang mudah berubah dan media yang digunakan dalam menjelaskan contoh 

permaianan ini kurang memfasilitasi untuk pembelajaran berlangsung. 

B. SARAN 

Berdasarkan data penelitian menyarankan kepada pihak terkait yaitu: 

1. Bagi sekolah atau guru perlu mengusahakan untuk menjaga perasaan anak 

yang mudah berubah dan mengembalikan perasaan anak agar dapat 

mengikuti kegiatan dengan baik.  

2. Adanya komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dalam memantau 

perkembangan moral anak, dan bagi orang tua untuk menstimulus anak 

secara tepat di rumah.  
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